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ABSTRAK 

Pentingnya mempelajari studi Islam memberikan pengatuan yang sangat luas dari 

ini pula munculah studi komperatif Islam sehingga istilah – istilah dapat 

ditemukan didalamnya seperti area studi yang mengandung region of the earth’s 

surfaces sedangkan studi dapat diartikan dengan devition of time an thought to 

getting knowladge, sehingga dapat sangat mudah untuk dipahami. Orienstalisme 

dalam perkembangannya dari fase pertama, kedua, ketiga dan fase kempat dapat 

di pahami bahwa pengetahuan ditempatkan pada segala sesuatu yang ada ditimur, 

orang – orang barat yang mempelajari dunia timur dimotivasi oleh agama selain 

itu juga motivasinya tentang politik dan perdagangan, prancis dan italia 

merupakan dua negara yang berkembang dalam menyikapi orientalis. Dan pada 

saat ini dengan nyata atau terselubung kaum orientalis telah mendiskriminasikan 

Islam, sebagai seseorang yang jujur dengan kajian yang bisa di pertanggung 

jawabkan hendaknya mereka tidak serta merta mengatakan bahwa penelitian yang 

mereka lakukan mengklaim bahwa punya merekalah yang benar. 

A. Pendekatan Studi Wilayah dalam Studi Islam 

1. Pendahuluan 

Studii Islam itampaknya imasih imerupakan isebuah iharapan, 

karena isampai isaat iini, idi iberbagai iwilayah idi imana iIslam 

merupakan iagama imayoritas ipara ipenduduk, istudi iIslam ibelum 

layak idilakukan. iMeskipun idemikian, iupaya iuntuk imengembangkan 

studi iIslam idi iberbagai iwilayah itetap idiusahakan ioleh ipara 

sarjanawan iMuslim idan ipara isarjanawan iyang iberkecimpung idalam 
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kajian-kajiani keislaman, imeskipun iusaha imereka itersebut ibelumlah 

maksimal. 

Banyak idari iilmuwan ipengkaji iIslam iyang itelah imemulai 

pengkajiani-ipengkajian iIslam idengan ibeberapa ipendekatan istudi, 

terkhususi studi iwilayah iyang iakan ikita ibahas idalam ibuku sederhana 

iini. iMelirik ipada iperkembangan ipolitik, isejarah idan ibudaya iisangat 

dinamis, idan ijuga idisebabkan ikurangnya iumat iIslam imengkaji 

agamanya, imenjadikan istudi iwilayah iini idianggap isangat iurgen idan 

signifikan iuntuk idikaji idan ijuga idikembangkan. 

2. Pengertian, Latar Belakang dan Perkembangan Studi Wilayah 

Studi iwilayah i (area istudiesi) terdiri idari idua ikata, iyakni 

area dan istudi. iArea imengandung iarti “iregion iearth’s isurfaces”,1 

artinya imerupakan : idaerah ipermukaan ibumi. iArea ijuga ibermakna : 

luas, idaerah ikawasan isetempat idan ibidang. 2  iSedangkan istudi 

mengandung ipengertian “idevotion iof itime iand ithought ito igetting 

iknowledge”,3 iartinya imerupakan ipemanfaatan iwaktu idan ipemikiran 

untuk imendapatkan iilmu ipengetahuan. iStudi ijuga imengandung 

pengertian “isomething ithat iattracts iinvestigation” 4  iyakni isesuatu 

yang iperlu iuntuk idikaji. 

Studies imerupakan ibentuk ijamak idari istudi, ikata iini 

menunjukkan ibahwa ikajian iyang idilakukan iterhadap isebuah iwilayah 

tidak ihanya iterbatas ipada isuatu ibidang ikajian, imelainkan iterdiri 

dari iberbagai ibidang. iSecara iterminologi istudi iwilayah imerupakan 

pengkajian iyang idigunakan iuntuk imnjelaskan ihasil idari isebuah 

penelitian itentang isuatu imasalah imenurut iwilayah idi imana imasalah 

tersebut iterjadi.5 

 
1 A. S. Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary (Oxford University Press, 1986), 

hlm. 40. 
2 Peter Salim, Water’s New Word Dictionary (Jakarta : Modern Wnglish Press, t.th) hlm. 

31. 
3 Hornby, Oxford. Hlm. 859 
4 ibid 
5 Abuddin Nata, Metodogi Studi Islam (Jakarta : Rajawali Pers, 1999) hlm. 142. 
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Setelah iNabi Muhammad Saw. iwafat, idominasi iIslam iatas 

jazirah iArab isudah isedemikian iluas. iHal iini imerupakan 

permulaandari ipencapaian iperadaban iIslam. iRencana ipenaklukan 

yang idirencanakan Nabi Muhammad Saw. idianggap imerupakan wasiat 

yang iharus idijalankan ioleh ipara isahabat, imaka merupakan hal yang 

wajar bila ekspansi ini terus dijalankan oleh para sahabat sepeninggalan 

beliau. Dalam waktu yang relatif singkat, yakni pada masa pemerintahan 

Abu Bakar ra. dan Umar ra. wilayah Islam sudah mencapai Yaman, 

Oman, Bahrain, Iraq bagian Selatan, Persia, Syria, Pantai Laut Tengah 

dan Mesir. Perluasan wilayah ini kemudian dilanjutkan oleh Utsman ra. 

hingga ke Sijista, Khurasan, Azzerbaijan, dan Armenia.6 

Padai perkembangan iberikutnya, itekanan Islam iterhadap 

idaerah-daerah iBarat isemakin iintens. Sebuah peristiwa penting terjadi 

pada 751M di mana ipasukan Muslim iberhasil imenaklukkan 

semenanjung iIberia, Sisilia, dan iAndalusia, bahkan ipenaklukan 

tersebut berlanjut hingga Pyneress menuju daerah Prancis Selatan.7 

Pasukan iyang menaklukkan iAndalusia ididominasi ioleh ikaum 

imuslimin, sehingga kekuatan Muslim pun disadari oleh penganut agama 

Kristen yang berada di wilayah Barat. 

iPada tahun 1236 M, ikekuatan igabungan igereja Spanyol 

mengambil ialih ikembali iCardova dan idisusul dengan iSevilla pada 

tahun 1248 M. Granada di ibawah ikekuasan iBani iAhmar dapat 

bertahan kurang lebih dua abad lamanya sebelum akhirnya juga jatuh.8 

Sejak saat itu, serangani kaum iKristen iuntuk imenaklukkan 

wilayah iyang idikuasai ioleh ikaum imuslimin isemakin gencar. iDengan 

dilatarbelakangi iberbagai itujuan, imereka imelakukan ipelayaran-

 
6  M. A. Shaban, Islamic History : A New Intrepretation (Cambridge : Cambridge 

University Press, 1971), hlm. 16. 
7 Nurcholish Madjid, Kaki Langit Peradaban Islam (Jakarta : Paramadina, 1977) hlm. 7. 
8  W. Montgomery Watt dan Piere Cachia, History Of Islamic Spain (Edinburgh : 

Edinburgh University Press, 1977) hlm. 147. 

http://www.ejornal.an-nadwah.ac.id/


Pendekatan Studi Wilayah Dalam Studi Islam 

                                             www.ejornal.an-nadwah.ac.id                                       P a g e | 20 

pelayaran ke iberbagai ibelahan idunia untuk memperluas kekuasaan 

mereka. 

Serangkaian ipenaklukan iyang iterjadi itidak ihanya ibertujuan, 

baik isengaja imaupun itidak, untuk imenguasai iwilayah idan aspek-

aspek imaterial isaja, iakan itetapi juga, iserangkaian ipenaklukan ini 

dibarengi idengan iimperialisme ikultural.9 

Melalui iekspansi ipolitik idan ikultural iterhadap iwilayah-

wilayah iIslam, imaka ikajian iwilayah imenjadi isebuah iusaha iyang 

terus idigalakkan iuntuk imemahami iagama Islam.10 

3. Pengertian, Asal dan Perkembangan Orientalisme 

Secarai Etimologi, iOrientalisme iberasal idari ibahasa ilatin 

orient iyang iartinya idigunakan idalam ibahasa iPrancis imenjadi 

Orienter iyang ibermakna imenunjukkan iatau imengarahkan idan idalam 

bahasa iJerman imenjadi isich iorientiern iyang ibermaksud 

mengumpulkan imaklumat idan ipengetahuan. 

Secara iTerminologi, iorientalisme imerupakan isuatu iistilah 

yang iartinya imengetahui isegala isesuatu iyang iberhubungan idengan 

bangsa itimur. iKata iOrientalisme iini idigunakan ibagi isetiap 

cendikiawan iBarat iyang ibekerja iuntuk mempelajari imasalah 

ketimuran, ibaik idalam ibidang ibahasa, ietika, iperadaban idan 

agamanya. 

Kata iOrient iini iberubah imenjadi iorientalisme idi idunia iEropa 

sebagai istudi ikajian itentang idunia iTimur. iMenurut iAl iBerry isalah 

satu ianggota igereja iYunani ibahwa iistilah iorientalisme iini imuncul 

pada itahun i1638 M. iKemudian ipada tahun 1691 Antony Wood dan 

Samuel iClark imengistilahkan iorientalisme isebagai ipengetahuan 

tentang ketimuran. iKemudian iistilah iini imuncul di iPrancis idengan 

nama iorienter pada tahun 1779 M, idiikuti di Inggris menjadi 

orientalisme pada tahun 1838 M, sehingga istilah orientalisme ini 

 
9 Edward Said, Culture and Imperialisme (New York : Alfred A. Knof, 1993) hlm. 25. 
10 Richard C. Martin, Islmis Studies : History of The Field, dalam Nur Ahmad Fadhil 

Lubis, Introductory Reading on Islamic Studies ( Medan : IAIN Press, 2000), hlm. 54. 
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menjadi istilah yang mapan dan berkembang di dunia Eropa-Barat pada 

abad ke-18 M. 

Kata “isme” imenunjukkan ikepada isuatu paham, ajaran, cita-cita 

dan sikap.11 Jadi iorientalisme imerupakan isuatu ipaham iatau ialiran 

yang iberkeinginan iuntuk imenyelidiki ihal-hal iyang iberkaitan dengan 

bangsa-bangsa di iTimur dan yang iberkaitan dengannya. 

Sementara imenurut iEdward iSaid, orientalisme imemiliki 

pengertian iyang ibebeda isesuai idengan ifase-fase perkembangan yang 

diuraikan idalam bukunya iCulture iand iOrientalisme. 

a. Fase ipertama Edward imengidentifikasi iOrientalisme sebagai suatu 

cara untuk imemahami dunia iTimur, berdasarkan itempatnya iyang 

khusus idalam ipengalaman imanusia iBarat-Eropa. 

b. Fase kedua iEdward imengidentifikasi iorientalisme imerupakan 

sebagai isuatu igaya iberpikir iyang iberdasarkan ikepada iperbedaan 

ontologis idan iepistomologis iyang idibuat iantara iTimur idan 

Barat. 

c. Fase iketiga Edward imengidentifikasi iorientalisme isesuatu iyang 

lebih icenderung idilihat idari isegi ihidtoris idan imaterialnya. 

d. Fase keempat Edward imenyampaikan ibahwa iorientalisme 

mengenai ipengetahuan iyang iditempatkan ipada isegala isesuatu 

yang ibersifat itimur idalam imata ipelajaran isekolah, imahkamah, 

penjara iatau ibuku-buku ipegangan iuntuk itujuan ipenelitian, 

pengkajian, ipengadilan, ipendisiplinan, atau ipemerintahan iatasnya. 

Pertumbuhani orientalis itidak ilepas dari iperan ipara ipendeta 

yang ipada iawalnya imencoba iuntuk imembuka ijalan ike iarah iyang 

lebih luas. iMereka ibelajar ike inegeri-negeri iIslam idi ibelahan iTimur, 

memperdalam iilmu ipengetahuan iuntuk idibawa ike inegeri imereka. 

Pada imasa itu, imereka iyang ibelajar ike inegeri-negeri iIslam 

disebut isebagai imurid-murid iyang idatang idari inegeri iBarat ike 

negara-negara iIslam iyang ilebih imaju idalam iberbagai ibidang. 

 
11 Ibid. 
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Namun ipada iumumnya imereka itidak imerasa isenang iuntuk idisebut 

sebagai imurid-murid iyang ibelajar ike inegeri iTimur, mereka lebih 

senang untuk disebut sebagai ahli, yakni ahli ke-Timuran (orientalis).12 

Orang-orang iBarat yang imempelajari dunia iTimur idimotivasi 

oleh iagama. iBagaimana juga, iPerang iSalib itelah imeninggalkan 

pengaruh terhadap sikap kaum iKristen iatas iumat iIslam.13 Di isisi ilain 

umat iKristen ijuga iingin imenyebarkan iagama imereka idi tengah-

tengah kalngan umat Islam. 

Selain imotivasi iagama, imunculnya iorientalisme ijuga 

dimotivasi ioleh iperdagangan idan ipolitik. 14  iNegeri-negeri iindustri 

memerlukan iuntuk ipemasaran ihasil iindustri. 

Mustafa as-Siba’i juga imenyatakan ibahwa iada iempat motivasi 

ikhusus orientalis :15 

a. Dorongan keagamaan, misalnya para pendeta Katolik Roma. 

b. Dorongan penjajahan, seperti Snouck Hurgronje di Indoensia. 

c. Dorongan politik. 

d. Dorongan iilmiah iartinya ipara iorientalis iini iingin imempelajari 

tentang ihal-hal iyang ibersifat ike-Timuran iuntuk imengetahui 

kemajuan iyang idicapai ioleh ibangsa-bangsa idi iTimur. 

Kaum iorientalis imempelajari iapa iyang imereka iinginkan 

dengan ipikiran ibebas idan iterbuka. iBeberapa ifaktor imenyebabkan 

kesimpulan iyang imereka ihasilkan ijauh idari ifakta iyang iada. 

Beberapa ifaktor itersebut ianatar ilain ibisa kita isebutkan isebagai 

berikut : 

a. Wilayah Timut itu iterlalu iluas iuntuk idikuasai iseseorang ihingga 

ia layak imengklaim idirinya isebagai iorientalis. iSecara ijujur 

 
12 Ismail Ya’qub, Orientalisme dan Orientalisten (Surabaya : CV Faizan, 1970) hlm. 109. 
13 Najib al-Aqiqi, Al-Musytasyriqun (Mesir : Daar an-Nahdhoh al-Mishriyah, 1958) hlm. 

235. 
14 Muhammad al-Bahiy, Al-Fikri ak al-Islami al-Hadis wa Shirotuhu bi al-Isti’mari al-

Gharbiyyi (Beirut : al-Kutub al-Ilmiyah, t.th) hlm.25. 
15 Mustafa as-Siba’i, al-Istisyraq wal Mustasyriqun (Beiru : Daar Kutub al-Ilmiyah, t.th) 

hlm. 25. 
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seorang iilmuwan iharus ibisa imembatasi iwilayah istudinya ihingga 

objek iyang iia ikaji ipun iakan ibenar-benar iia ikuasai. iDengan 

faktor ini, iiorientalis iiini ipun isekarang ilebih banyak idisebut 

dengan Islamicist, atau bahkan yang lebih spesifik, yakni ahli ke-

Indonesiaan. 

b. Sumber iyang itidak isepenuhnya ibenar iyang idikaji oleh para 

orientalis. 

c. Sumber terjemahan yang tidak memadai. 

d. Banyak idari term-term iyang idipakai ibahkan itidak benar. 

Dahulunya iorang iArab idiartikan ioleh iOrientalis isebagai iorang 

yang imenggunakan ibahasa iArab idalam iritual iibadahnya. 

e. Selain itu, iyang ipantas ikita isebutkan idi isini imerupakan 

kecenderungan-kecenderungan iawal iyang imemengaruhi ipara 

peneliti. 

Adapuni hal-hal yang imelatari iperkembangan iorientalis 

imerupakan : 

a. iPerang iSalib. 

b. iPersen Allah pemikiran iwilayah iBarat idan iTimur, dan iIslam 

idengan iKristen ikhususnya. iSejarah imencatat ibahwa iada iempat 

iperguruan itertua idi idunia iIslam, iyaitu : iNizhamiyah, al-Azhar, 

iQordova dan Qairawan.16 iPerguruan iini itelah ilama imengundang 

iketertarikan pelajar dari wilayah iBarat. 

c. Penulisan imanuskrip iArab ike idalam ibahasa iLatin. 

Penulisan iini itelah iberlangsung isejak iabad ike-13 iM ihingga 

imunculnya iRenaissance idi iEropa ipada iabad ike-14 M. iHal itersebut 

iberawal idari irestu iKing iFredrick iII idi iSisilia imeski imendapat 

ipenolakan ikeras idari igereja iVatikan. iKegiatan iini iterus 

iberlangsung ihingga ididirikannya ibeberapa iperguruan itinggi idi 

isemenanjung iItalia, iPadua, iFlorence, iMilano idan isebagainya. 

 

 
16 Joesoef Soeyb, Orientalisme. hlm. 37. 
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4. Keadaan Kontemporer 

Padai faktanya, ikajian-kajian iorientalis itelah ibanyak 

menghasilkan ikesimpulan iyang idinilai imenyudutkan iagama iIslam. 

Usaha imereka idalam ipengkajian ikeislaman itelah ibanyak 

menghasilkan iberupa ibuku, imemberikan ikuliah idan ipelajaran idi 

tengah ikalangan iumat iIslam. 

Di iberbagai inegara iEropa, iorientalis iini iterus iberkembang. 

Beberapa inegara itersebut imerupakan isebagai iberikut : 

a. Prancis  

Di iInstitut iStudi iIslam idi iParis itelah idilakukan ipengkajiani-

ipengkajian itentang ibahasa iArab, ikebudayaan, isejarah dan 

ibeberapa bidang ilainnya.17 

b. Italia 

Negara idan ibangsa iItalia itelah imempunyai ikontak idengan kaum 

muslimin isejak idahulu. iKemudian idengan iusaha iVatikan, 

kebudayaan iArab idan ibeberapakebudayaan ilainnya iterus 

berkembang idi iItalia. iDi iItalia idikenal isebuah iperpustakaan 

besar iyaitu iperpustakaan iVatikan iyang iberisi ibuku-buku idari 

kerajaan iUtsmani idi iTurki.18 

Di izaman isekarang iini, kaum iorientalis, ibaik isengaja ataupun 

tidak itelah imendiskriminasikan iIslam. iAkan itetapi, isebuah ikajian 

yang idilaksanakan idengan iserius idan imetode iyang ibisa 

dipertanggungjawabkan ilayak iuntuk idihormati, ibaik ikarya seorang 

Muslim iataupun itidak. iSebagai iseorang ipengkaji iyang ijujur, 

hendaklah mereka tidak lantas mengklaim bahwa kajian mereka 

merupakan yang paling benar.19 

 

 

 
17 Isma’il, Orientalisme. hlm. 135. 
18 Ibid. 
19 Faisar Ananda,dkk Metode studi Islam, Rajawali Press 2016 hlm 211 
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